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ABSTRAK

Hulqulub, 2019 :“Pelaksanaan Akad ljarah (Upah) Pembuatan Rumah
Pribadi Menurut Prespektif Figih Muamalah”

e],d!o%eH ©

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pelaksanaan Akad ljarah (Upah)
pénbuatan rumah pribadi antara pemilik dan tukang bangunan (buruh bangunan). Pada
kaﬁus ini akad dilakukan oleh 2 pihak dimana pihak pertama sebaga orang yang

beri upah (mu’ajir) dan pihak kedua (musta‘jir) sebagai penerima upah,
d hal ini mu’ajir menawarkan pekerjaan kepada musta’jir namun musta’jir
meéminta upah atas pekerjaan yang belum dikerjakan. Tentunya hal tersebut dapat

ugikan salah satu pihak karena pekerjaan yang dilakukan oleh musta’jir
tevkadang tidak sesual yang diharapan oleh mu’ajir. Rumusan masalah dalam
péhelitian ini bagaimana pelaksanaan Akad ljarah (Upah) pembuatan Rumah
prpadi pada Desa Talang Danto dan bagaimana tinjauan Figih Muamalah tentang
petaksanaa Akad ljarah tersebut. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan
menganalisis pelaksanaan Akad ljarah (Upah) pembuatan Rumah pribadi pada
Desa Talang Danto dan untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan Figih
Muamal ah terhadap pelaksanaan Akad ljarah tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum Islam sosiologis, yang dilakukan
dengan metode penelitian lapangan (field research). Populas dari penelitian ini
berjumlah 16 orang terdiri dari 12 orang buruh bangunan (tukang bangunan) dan 4 orang
pemilik rumah. Karena populasi dalam penelitian relatif sedikit, maka seluruh
populasi dijadikan sampel dengan teknik Total Sampling. Sumber data dalam
penilitian ini adalah data primer penelitian ini diperoleh langsung di lapangan dengan
menggunakan metode wawancara. Selain itu, dilengkapi dengan data sekunder yang
diperoleh dari literatur dan beberapa buku serta bahan-bahan hukum yang berkaitan
d%gan permasalahan yang diteliti. Sedangkan metode analisa yang digunakan adalah
mgtode analisa deskriptif kualitatif, yaitu setelah semua data terkumpul, maka
difftarifikasi dalam pemaparan dan penjelasan, dan pengumpulan data yang digunakan
agplah Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.

Berdasarkan hasil analisis dapat dismpulkan bahwa praktik pelaksanaa
ARad ljarah (Upah) antaramua’jir dan musta’jir yang terjadi di awal akad pada desa
Talang Danto dapat diterima dan sesuai dengan hukum Islam karena tidak
m@ngandung unsur gharar (ketidakpastian atau penipuan), maysir (perjudian), riba
(bﬁnga uang), zhulum (penganiayaan), rysiwah (suap), dan maksiat. Dan yang
te'r:penting antara mu’ajir dan musta’jir telah saling ikhlas dan ridho dalam
rdémberikan dan menerima upah.
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= KATA PENGANTAR
=~ ’ M
©
Y Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat,
=
higlayahnya serta inayah-Nya kepada kita semua sehingga skripsi dengan judul

aksanaan Akad ljarah (Upah) Pembuatan Rumah Pribadi Menurut

NP o

Ptcﬂspektif Figih Muamalah” dapat diselesaikan. Shalawat serta salam
di::sampai kan kepada Nabi Muhammad SAW, para sahabat, dan pengikut-pengikut
yiﬂg setia,
Q

Skripsi ini sebagal salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi di
program Strata Satu (S1) Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (muamalah) Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau guna memperoleh gelar
Sarjana Hukum (SH) dalam bidang ilmu syariah.

Atas bantuan semua pihak dalam proses penyelesaian skripsi ini, tak lupa
dihaturkan terimakasih sedalam-dalamnya secara rinci ungkapan terimakasih itu

wn
di%ampai kan kepada :

=

Kedua orang tua penulis, Ayah Zulfahmi dan lbu Misdan Deni serta
kakak, abang, dan adik serta keluarga atas curahan cinta dan kash
sayang yang seldu menemani dan memberikan dukungan moril dan
materil, kerja keras serta doa yang tak henti-hentinya dipanjatkan untuk
ananda, sehingga ananda bisa menyel esaikan skripsi ini.

. Bapak Prof. Dr. Akhmad Mujahidin, MA. selaku Rektor Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Bapak Dr. Drs. H. Hagjar, M.Ag sebagai Dekan Fakultas Syari’ah dan
Hukum beserta Bapak Dr. Heri Sunandar, M.CL sebaga Wakil
Dekan |, Bapak Dr. Wahidin, M.Ag sebagai Wakil Dekan 1I, dan Bapak
Dr. Maghfirah, M.A sebagai Wakil Dekan 1l, serta jgjaran dosen di
Fakultas Syariah dan Hukum yang telah memberikan kemudahan dan ilmu
selama perkuliahan

Bapak Drs. Zaina Arifin, M.A sebaga Ketua Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah dan Dra. Nurlaili, M.Si sebaga Sekretaris Jurusan Hukum
Ekonomi Syariah dan seluruh pegawai di Fakultas Syariah dan Hukum

[bu Dr. Jumni Nelli, M.Ag, sebagai dosen pembimbing akademik, yang telah
memberikan dukungan & bimbingan kepada penulis untuk menyelesaikan
skripsi ini.

Bapak Dr. Zulfahmi B, M.Ag, sebagai dosen pembimbing skripsi, yang
telah memberikan bimbingan kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi
ini

Teman-teman seperjuangan angkatan 2015 Fakultas Syariah dan Hukum
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), dan kelas A khususnya
yang telah ikut membantu proses penyel esaiaan skripsi ini.

Kepala desa Talang Danto Bapak Adiyar Chan dan masyarakat Desa
Talang Danto yang telah membantu dalam proses penyelesaiaan skripsi

ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal itu

lain disebabkan karena kemampuan, waktu, dan dana yang dimiliki. Untuk



UIN SUSKA RIAU

Pekanbaru, 11 Juni 2019

Penulis,
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iv
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engkapi tulisan ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

ejdio yeH @

A5 Latar Belakang Masalah

| Lel

Muamalah adalah peraturan yang diciptakan oleh Allah SWT untuk mengatur

ungan manusia dalam hidup dan kehidupan, untuk mendapat alat-alat keperluan

=
SENIN A

jénani dengan cara yang paling baik diantara sekian banyak termasuk dalam
-~

e

pegouatan muamalah adalah sistem kegja sama pengupahan®. hal ini dimaksudkan
sgoagai usaha kerjasama saling membutuhkan dan saling menguntungkan dalam

rangka meningkatkan taraf hidup bersama baik majikan maupun bagi pekerjanya.

Salah satu bentuk muamalat yang terjadi adalah kerjasama antara manusia
disuatu pihak sebagal penyedia jasa atau manfaat atau tenaga yang disebut sebagai
buruh atau pekerja, dipihak lain yang menyediakan pekerjaan atau lahan pekerjaan
yamng disebut majikan untuk melaksanakan suatu kegiatan produksi dengan ketentuan
pigak buruh atau pekerja mendapatkan konpensasi berupah upah. Kerjasama ini

dﬁqgan literatur Figih disebut dengan akad ljarah al-amwal, yaitu sewa menyewa

B -
ja&amanusia.
=
£
E Pada prinsipnya setiap orang yang bekerja pasti akan mendapatkan imbalan

w
d@‘-i apa yang dikerjakan dan masing-masing tidak akan rugi. Sehingga terciptalah

(=}
k@:lilan diantara mereka. dalam QS. Al Jatsiyah ayat: 22 , Allah berfirman :
=

! Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2010), h. 2.
2 Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah ,(Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 215.
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A?’[inya: “Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar, dan
agar setigp jiwa diberi balasan sesua dengan yang dikerjakannya, dan

mereka tidak akan dirugikan. (QS. Al Jatsiyah: 22)"°

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan semua manusia

ASNS NIN ATw

d%gan Haq dan Allah pun menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang Hagq,
y@{ni penuh Hikmah dan aturan, supaya bukti-bukti mengena ketuhanan dan kemaha
kuasaan Allah menjadi tampak jelas, dan selain itu juga diberi balasan yang adil bagi
tigp-tiap jiwa, yakni manusia, sesuali kebaikan dan kejahatannya yang dia kerjakan
dan mereka dalam menerima balasan itu sedikit pun tidak akan dirugikan bahkan

yang berbuat baik akan diuntungkan.*

Syarat-syarat upah telah ditetapkam sedemikian rupa sehingga upah menjadi

7]
ajﬂ dan tidak merugikan salah satu pihak, baik majikan maupun buruh, supaya

)

tef:cipta kesgjahteran sosial. Konsekuensi yang timbul dari adanya ketentuan ini
=¥}
kgena sistem pengupahan buruh harus sesua dengan ketentuan dan norma-norma

yang telah ditetapkan.® Upah setiap orang harus ditentukan berdasarkan kerjanya,

aATYN 2

urgtuk itu harus dibayar tidak kurang, juga tidak lebih dari apa yang telah dikerjakan.

% Departermen Agam RI, Al Qur’an dan Tejemahnya ,( Bandung: PT. Diponegoro, 2014),

©

* M. Quraish Sihab, Tafsir Al Misbah ,(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.361.
® Helmi Karim, Figih Mu’amalah ,( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h.90.
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©
Mgnurut gjaran Islam upah mengupah diberikan segera setelah pekerjaan selesa.

=

Sebagai mana sabda Rasulullah SAW :

e1d

o//o/}/o// s s s o o~

Bo\yofxyijvlﬂjww&ﬂwyjJuJuNUJmMU;

L
43).9;,0_4
o~ o~ Ko & .-

(b o2l ely))
nya: “Dari abdullah bin umar ia berkata rasulullah SAW bersabda: berikanlah

upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya.(HR. 1bnu Majah)®

nelry BXS% NI !!

Hadis di atas menjelaskan tentang ketentuan pembayaran upah terhadap orang
yang dipekerjakan, yaitu nabi sangat meganjurkan agar dalam pembayaran upah itu

hendaklah sebelum kering keringatnya atau setelah pekerjaan itu selesai dikerjakan.

Pekerjaan yang dikerjakan oleh orang yang disewa (diupah) adalah amanah
yang menjadi tanggung jawabnya la wajib menunaikannya dengan sunggung-
sungguh dan menyel esaikannya dengan baik. Adapun upah untuk orang yang disewa

adélah utang yang menjadi tanggungan penyewa, dan ini adalah kewajiban yang

=
hgus iatunaikan.’

=¥}

E- Menurut Abu Hanifah upah wajib dibayarkan ketika pekerjaan itu tidak
dlgyaratkan apapun dalam akad. Bahwa upah tidak wajib (menjadi kewajiban yang
dlgietapkan dalam tangungan), kecuali pada akhir masa ijarah. Hal itu karena manfaat

yang bisa di capai dalam masa ijarah. Di lihat dari statusnya sebagai ma’quudalaih

® Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, Cet. Ke-1,(Bandung: PT. Alma’arif, 1987), h.10.
" Saleh Al-Fauzan, Fikih Sehari-Hari,(Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h.488.
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©
agplah satu bagian. Jadi, jika ia tidak mengambil semua manfaatnya maka ia tidak

=
wajib memberikan gantinya (upah).? Pendapat Imam Malik dalam hal ini adalah hak
©

dabam mengeluarkan harga (upah) itu hanya didasarkan kepada imbangan yang di

w

teFima (pekerjaan).’
=

Berkaitan tentang hal ini di desa Talang Danto Kecamatan Tapung Hulu

S NIN

mgrupakan desa yang mayoritas masyarakataya berprofes sebagai petani, buruh tani,
dg Tukang bangunan (Buruh Bangunan). Desa Talang Danto terdapat banyak warga
ygrig masih dalam kondisi ekonomi prasejahtera yaitu pendapatan perkapita rata-rata
sebesar Rp. 1.500.000/ bulan.’® Dikarenakan pendapatan yang rendah bagi buruh
bangunan tersebutlah banyak buruh di desa Talang Danto meminta upah di awal akad
sebelum mereka melakukan pekerjaan. Praktik pembayaran upah di awal biasanya

dilakukan oleh tukang bangunan (buruh bangunan).

Pelaksanaan Akad ljarah (Upah) yang dilakukan di desa Talang Danto adalah
pér%bayaran upah yang diberikan di awal akad. Sistem seperti ini sudah menjadi
k&iasaan bagi para buruh non formal di desa Talang Danto. Pada kasus ini akad
di%kukan oleh 2 pihak dimana pihak pertama Pemilik rumah sebagai orang yang
né?nberi upah (mu’ajir) dan pihak kedua tukang bangunan (buruh Bangunan) sebagai

<
orfang yang menerima upah (musta’jir), dalam hal ini mu’ajir menawarkan pekerjaan
w

8 Wa hbah Az-Zuhaili, Figih Isam Wa Adillatuhu, Jilid 5,(Jakarta: Gema Insani, 2011),

w

° Ibnu Rusyd, Bidayatu’l Muijtahid ,(Semarang: CV. Asy-syifa, 1990), h.216.
10 Adiar Chan (Kepala Desa), wawancara, Desa Talang Danto, tanggal 20 Juli 2019
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©

k@ada musta’jir namun musta’jir meminta upah atas pekerjaan yang belum
-~

dikerjakan.

©

QO

5  Tentunya hal tersebut dapat merugikan salah satu pihak karena pekerjaan

ya__(;ig dilakukan oleh musta’jir terkadang tidak sesual yang diharapan oleh mu’ajir,

=
mizalnya dalam segi kuantitas pekerjaan yang dilakukan selesal, namun secara

ku(glitas tidak sesuai yang diharapakn oleh pihak mu’ajir.
2
2]

-  Menurut data prasurvel yang dilakukan pada masyarakat desa Talang Danto
di:inxetahui bahwa para tukang bangunan (buruh bangunan) dapat meminta pembayaran
upahnya di awal akad, sebelum pekerjaan selesai upah telah diminta oleh s pekerja

(musta’jir).

Dalam hal ini akan di teliti apakah ada pihak yang merasa dirugikan dengan
cara pengupahan di awal akad ini. Berdasarkan uraian di atas maka akan di kaji dalam
skcﬂpsi dengan judul “Pelaksanaan Akad ljarah (Upah) Pembuatan Rumah
Pibadi Menurut Prespektif Figih Muamalah”

L

B%Batasan M asalah

dTwI

— Aga lebih terarah, maka penulis memberikan batasan masalah untuk

u

mﬁhdapatkan uraian yang lebih terarah tentang inti permasalahan, maka pembahasan
-t
w

déém tulisan ini dibatasi pada konsep ljarah dengan kasus terhadap pelaksanaan
(=}

a@j ijarah (upah) pembuatan rumah pribadi di Desa Taang Danto Kecamatan

o
T'g?:‘)ung Hulu padatahun 2019 dan konsep ljarah dalam prespetif Figih Muamalah.
=

wisey] jriedg
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I ©
o Ci-Rumusan Masalah
B =
2 © Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dapat
2 =
é merumuskan pokok permasalahan yang akan menjadi kajian selanjutnya, yaitu:
s 3
g 1;: Bagaimana pelaksanaan Akad ljarah (Upah) pembuatan Rumah pribadi pada
& I=
% — DesaTalang Danto?
«
Z’fzn Bagaimana prespektif Figih Muamalah tentang pelaksanaa Akad ljarah (Upah)
wn
> pembuatan Rumah pribadi pada Desa Talang Danto?
Py,

Tujuan dan Kegunaan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka:

1. Penditianini bertujuan sebagai berikut:

a.  Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan Akad ljarah (Upah)
pembuatan Rumah pribadi pada Desa Talang Danto.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis prespektif Figih Muamalah
tentang pelaksanaan Akad ljarah (Upah) pembuatan Rumah pribadi
pada Desa Talang Danto.

2. Kegunaan penelitian :

a. Secarateoritis, penelitian ini diharapkan untuk memberikan wawasan
keilmuan bagi penulis dan pemahaman bagi masyarakat tentang teori
dan praktik mengenai pembayaran upah mengupah yang baik dan

benar menurut hukum Islam.
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b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H. pada Fakultas

Syari’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

E—Metode Penelitian

e

C1. JenisPenelitian dan Sifat Penelitian

nery eysng N

a. Pendlitian adalah penelitian sosiologis hukum Islam yang bersifat

=

deskriptif analisis yakni suatu penelitian yang melukiskan, memaparkan,
menuliskan, melaporkan, menjelaskan, atau mengambarkan suatu
keadaan, gejala, atau kelompok tertentu dengan proses penyederhanaan
data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang masih
sederhana agar lebih mudah dipahami dengan apa adanya yang terjadi
dilapangan. '* Dalan kaitan penelitian, ingin mengambarkan dan

melakukan analisis dengan apa adanya tentang Tinjauan Figih
Muamalah terhadap pelaksanaa Akad ljarah (upah) pembuatan Rumah
Pribadi kepada masyarakat desa Talang Danto dalam pelaksaan sistem
pembayaran upah antara mu’ajir dan musta’jir di awal Akad”.

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) yaitu dilakukan
dalam kehidupan yang sebenarnya. Penelitian lapangan ini pada

hakikatnya merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan

realis tentang apa yang sedang terjadi di tengah-tengah masyakat.

wiIsey JrreAg@iej[ng yo AJISIaAIu) dIwe[sy ajels

1 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Reseach Sosial, (Bandung: Mondar Maju, 1996),
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Penelitian ini berhubungan dengan pelaksanaan tukang bangunan (buruh
bangunan) diawal akad pada masyarakat desa Talang Danto Kecamatan
Tapung hulu.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Sebaga subjek dalam penelitian ini adalah Pemilik Rumah dan Tukang
Bangunan (Buruh Bangunan) yang bekerja di desa Talang Danto.
b. Sebagai objek dari penelitian ini adalah Pelaksanaan akad ljarah (Upah)

Tukang Bangunan (Buruh Bangunan) pada desa Talang Danto.

nery exsns Nin Y!jlw eidio yeHq @

3. Lokas Penelitian

Adapun penelitian ini bersifat lapangan yang dilakukan di Desa Talang Danto
Kecamatan Tapung Hulu. Adapun lokasi penilitian yang akan penulis lakukan untuk
memperoleh data dan informasi adalah pemilihan lokasi ini yaitu dikarenakan lokasi
ini strategis dijadikan sebagai tempat penelitian karena desa Talang Danto mayoritas
masyarakataya berprofesi sebagal petani, buruh tani, dan Tukang Bangunan (Buruh
Bgﬁgunan). Desa Talang Danto terdapat banyak warga yang masih dalam kondisi
elg;momi prasgjahtera yaitu pendapatan perkapita rata-rata sebesar Rp. 1.500.000/
baan. Dikarenakan pendapatan yang rendah bagi buruh tersebutlah banyak buruh di
d%a Talang Danto meminta upah di awal akad sebelum mereka melakukan
p%erjaan. Praktik Akad ljarah (Upah) di awa biasanya dilakukan oleh

=
pekerja/buruh.

wiIsey] JuieAg uejng
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4. Populasi dan Sampel

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di dalam wilayah

dioyeH o

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi penelitianya

w 83

juga disebut studi populasi atau sensus.™
g Populasi dalam penelitian ini berjumlah 16 orang, 12 orang tukang bangunan
(tnzpnruh bangunan) di desa Talang Danto Kecamatan Tapung Hulu dan 4 orang
c
pinmilik rumah atau yang memberi upah (mu’ajir), maka penulis tidak menggunakan

saMpel, populasi dijadikan sampel dengan teknik Total Sampling.
j8y]
(=

5. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh
peneliti dari sumber asli. Dalam hal ini maka proses pengumpulan datanya perlu
dilakukan dengan memerhatikan siagpa sumber utama yang akan dijadikan objek
penelitian.™®
a. Data primer, yaitu data yang secara langsung berhubungan dengan
responden. Dan secara langsung dari hasil wawancara, Sumber dari data
primer adalah Pemilik sebaga pemberi upah (Mu’ajir) dan Tukang
Bangunan sebagai penerima upah (musta’jir).
b. Data sekunder, yaitu data yang tidak berhubungan langsung dengan

responden dan merupakan data pendukung bagi peneliti, yang dilakukan

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h.102.

¥ Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
awali Pres, 2008), h.103.

e}[N§ JO AJISIDATU) DTWR][S] 3)1S

)
SaM

wrsey jued



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

2|eselwl niens uenelun neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uediynbuad e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Buelenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

10

©
g yaitu berupa data yang diambil dari beberapa buku-buku penunjang dan
=
o dokumen yang berhubungan dengan permasal ahan yang diteliti.
©
o 6. M etode Pengumpulan Data
3
—  Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
=
sdbagai berikut :
=z
v a Observas
| o=
=~ Metode observas adalah metode yang digunakan dengan cara
2]
X mengadakan pengamatan langsung ke lokas penilitian tentang
Q
- pel aksanaan dan pembayaran upah tersebut.
. Wawancara
Yaitu dengan mengadakan pertanyaan secara langsung kepada responden
dengan wawancara langsung yang berhubungan dengan permasalahan
yang diteliti.
Dokumentasi
%
=) Yaitu pengumpulan data dari dokumen-dokumen yang berhubungan
(g°]
@ dengan pembahasan penelitian.
=¥}
E-?. Metode Analisa Data
=
= Adapun metode andisa data yang digunakan adalah : Analisa data secara
<
(1]
dé.kri ptif kualitatif yaitu setelah semua data berhasil dikumpulkan, dan dilakukan
p% ganalisaan lalu digambarkan dalam bentuk uraian maka penulis menjelaskan
7]

sgeara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat dipahami

-
Sé%araj elas kesimpulan akhirnya.

wrsey jued
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8. Metode Penulisan
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data tersebut

gan menggunakan metode sebagai berikut :

Deduktif, yaitu mengungkapkan data-data umum yang berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti, kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan
secara khusus.

Induktif, yaitu mengungkapkan serta mengetengahkan data khusus
kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan secara umum

Deskriptif, yaitu metode dengan jalan menggunakan data-data yang

diperlukan untuk memaparkan sesuatu yang diteliti apa adanya.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini dapat dijabarkan sebagai

berikut :

BAB I :

B[] dTWe[S] 23¥3S

o
os)

S Jo A31S19A

oy}
r

BIll:

wiIsey JIIeAg uej]

PENDAHULUAN

Bab ini beris tentang latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian serta
sistematika penulisan.

TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tinjauan umum lokas penelitian : Keadaan
geografis dan demografis |okasi penilitian.

TINJAUAN UMUM AKAD IJARAH
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Dalam bab ini penulis akan menjelaskan akad dan upah (ljarah), dasar
hukum, rukun dan syarat akad dan upah (ljarah), serta macam-macam
dan berakhirnya akad dan upah (ljarah).

PELAKSANAAN AKAD IJARAH (UPAH) PEMBUATAN RUMAH
PRIBADI PADA DESA TALANG DANTO MENURUT
PRESPEKTIF FIQIH MUAMALAH

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan
Akad ljarah (Upah) Buruh/Tukang Bangunan dan bagaimana prespekiif
Figlh Muamaah terhadap pelaksanaan Akad ljarah (Upah)

Buruh/Tukang Bangunan diawal akad pada Desa Talang Danto.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan penilitian serta saran-saran yang berpijak pada hasil

penilitian.

FTAR PUSTAKA
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= BAB I

s TINJAUN UMUM LOKASI PENELITIAN
(@]

=
A% Sgjarah Desa Talang Danto

Desa Talang Danto merupakan pemekaran desa dari desa Kasikan Kecamatan

Alrw

Tépung Hulu Kabupaten Kampar pada tahun 2005. Desa Talang Danto asal mulanya
=z

atr!i:alah salah satu Dusun dari Desa Kasikan yaitu Dusun Talang Danto. Pada tahun
2§:®5 kabupaten Kampar melakukan pemekaran desa di Kecamatan Tapung Hulu
t%’atnya di Desa Kasikan pada dusun Talang Danto. Dusun Talang Danto menjadi
decsa Talang Danto dengan 4 dusun 6 RW (Rukun Warga) dan 18 RT (Rukun
Tetangga) hingga saat ini.

Jarak Desa Talang Danto dengan Kecamatan Tapung Hulu sgjauh 45 Km dan
jarak antara Desa Talang Danto dengan Ibu Kota Kabupaten Kampar sejauh 80 Km

yang dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor selama 1 jam 40 menit

daf jarak antara Desa Talang Danto dengan Ibu Kota Provinsi Riau sgjauh 135 Km

e

y%g dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor selama 3 jam 30 menit.
7]

Dengan Luas wilayah 4836 Ha, Desa Talang Danto terbagi pada 5 (lima)

9

wiIsey JuieAg uejpng jo &ns.IaAmén dTure]

nyaitu :

Dusun |
Dusun |1
Dusun I11
Dusun IV

o o T @

13
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Desa Talang Danto disamping memiliki 4 Dusun, ditiap-tiap pedusunan

=
terdapat beberapa RT (Rukun Tetangga). Jumlah RT di Desa Talang Danto ada 18

d

(I'fel apan belas) RT, yang tersebar dimasing-masing Pedusunan.

nelry 99103”8 NIQ X Tw

WIISeY JIIRAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)S

o o T @

Dusun | ada5RT (1gd5)
Dusun |l ada5 RT (65d 10)
Dusun Il ada4 RT (11 g/d 14)
Dusun IV ada4 RT ( 15 5d 18)

Keadaan geografis dan Demografis Desa Talang Danto
1) Batas Wilayah Desa Letak geografi Desa Talng Danto, terletak diantara :

a

b.

C.

d.

Sebelah Utara: Desa Kasikan Kec. Tapung Hulu Kab. Kampar
Sebelah selatan: Desa Puo Raya Kec. Tandun Kab. Rohul
Sebelah Barat: Desa Tandun Kec. Tandun Kab. Rohul

Sebelah Timur : Desa Kasikan Kec. Tapung Hulu Kab. Kampar

2) LuasWilayah Kampung

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

i)

Pemukiman : 323ha

Perkebunan Negara : 2500 Ha
Perkebunan Perorangan : 1477 Ha
Ladang/tegalan : 301Ha

Hutan : -Ha

Rawa-rawa: 150 Ha

Perkantoran : 1,25 Ha

Sekolah: 3 Ha

Jalan : 80 Ha
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= j) Lapangan sepak bola: 0,5 Ha

=

©  3) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin.

©

o a KepaaKeluarga: 1770KK

3

= b. Laki-laki: 3281 jiwa

=

c c. Perempuan: 4126 jiwa

=z

¢ jadi jumlah keseluruhan adalah 6407 jiwa.

| o=

= Tabel 1

£ Jumlah Penduduk Desa Talang Danto K ecamatan

& Tapung Hulu K abupaten K ampar

g Berdasarkan Tingkat Pendidikannya

No | Status Pendidikan Jumlah

1 Buta Huruf 380 orang

2 Putus Sekolah 750 orang

3 | SD/MI 766 orang

4 | SLTP/MTs 3300 orang
5 | SLTA/MA 1800 orang
6 | Sl Diploma 200 orang

(Sumber data monografi Desa Talang Danto 2017)

g.’ Berdasarkan tabel pendidikan di atas pada dasarnya penduduk desa Talang
D:.énto sudah memiliki pengetahuan dalam bidang pendidikan dan keilmuan yang
tegtunya dapat mendongkrak kemajuan di bidang keilmuan maupun perekonomian,

N
d&A untuk selanjutnya untuk melihat jumlah penduduk desa Talang Danto menurut

SAru

Is pekerjaanya dapat dalam kehidupan sehari-hari guna mencukupi kebutuhan

jen

IS

up dapat di lihat pada tabel berikut:

&

wiIsey JuieAg uejpng jo
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= Tabel 2

=~Jumlah Penduduk Desa Talang Danto Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten
o Kampar Berdasarkan Jenis Pekerjaan
=

> [ No Pekerjaan Jumlah

= 1 Petani 4450 orang

= 2 Pedagang 1350 orang

i 3 PNS/TNI/POLRI 43 orang

C| 4 Tukang 650 orang

=z 5 Bidan/Perawat 10 orang

2 6 Guru 110 orang

o 7 Sopir/angkutan 35 orang

2 8 Buruh 1400 orang

0 9 Belum bekerja 350 orang

=

c

(sumber data monografi desa Talang Danto 2017)
Data di atas menjelaskan bahwa lebih banyak atau mayoritas penduduk
Talang Danto bermata pencaharian sebagai petani dan buruh. Hal ini menyebabkan
masyarakat desa Talang Danto dalam kesehariannya lebih banyak dihabiskan untuk
bertani dan buruh.

Tabel 3
Jumlah Penduduk Menurut Agama K eper cayaan Desa Talang Danto

(sumber data monografi desa Talang Danto 2017)

g-’ Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar
o

:%- No Agama Jumlah

= 1 Islam 4293 orang

A | 2 Kristen 2027 orang

S [ 3 Katolik 92 orang

=

m

-t

C%Struktur organisasi desa Talang Danto

Desa Talang Danto memiliki aparat desa yang sangat kuat terhadap mobilitas

Sjo 4

kéidupan sosial masyarakat. Adapun struktur kepengurusan aparat desa antaralain :

wiIsey JrieAg ue
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= BAB I

= TINJAUAN UMUM AKAD IJARAH
(@]

=
Ag Pengertian Akad lajarah

=

— 1. Akad

=

c

= Akad berasal dari bahasa Arab ( . ) yang artinya perikatan, perjanjian ,dan
w

pémufakatan ** .Pertalian ijab gabul (pernyataan melakukan ikatan) dan gabul
i
(%’nyataan menerima ikatan), sesuai dengan kehendak syari’at yang berpegaruh

péia obyek perikatan.
Secara etimologi (bahasa), akad mempunyai beberapa arti, antaralain:*

a. Mengikat (ar-Aabthu), yaitu: mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat
salah satunya dengan yang lain sehingga bersambung dikemudian
menjadi sebagal sepotong benda.

b. Sambungan (Agdatun), yaitu sambungan yang menjadi memegang kedua
ujung itu dan mengikatnya.

c. Janji (al-ahdu) sebagaimana dijelaskan kedalamal-Quran:

s 0 o0~

M“}“B‘dbg"-"}“)‘-@-’*’dj\u"&

¥ Nasrun Harun, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Grafindo Persada Pratama, 2007), h.97.
> M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalat), (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2003), h.101.

B}[NS JO AJISIDATU) DTWR][S] 3)1S

R

Gaut
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Aﬁinya: “sebenarnya siapa yang menepati janji dan bertagwa, maka sesungguhnya

Allah menyukai orang-orang yang bertakwa” (Q.S. Al-Imran :76)*

Istilah ahdu dalam al-Qur’an mengacu pada pertanyaan seorang mengerjakan

1w eijdio y

s&uatu dan tidak ada sangkut pautnya dengan orang lain, perjanjian yang dibuat

c
seseorang tidak memerlukan persetujuan pihak lain, baik setuju maupun tidak setuju,

ti%k berpengaruh terhadap janji yang dibuat orang tersebut, seperti yang dijelaskan
wn
dgam surat Ali-lmran ayat: 76, bahwa janji tetap mengikat orang yang

Py
membantunya.'’
c

Firman Allah dalam Qur’an Surah Al-maidah ayat 1 yakni :

oSl ey L] Y g (S L E w,db Iysgf LyeeT o T

s 2 8o o o oz~ w2 o~

L,;.urqu o oy Je 2

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yag demikian
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu ketika kamu sedang

g mengerjakan haji. Sesungguhnya allah menetapkan hukum-hukum menurut

o yang dikehendaki-Nya.” (Q.S. Al-Maidah:1).*®

gT Akad menurut istilah adalah keterikatan keinginan diri dengan sesutu yang
Ia@ dengan cara memunculkan adanya komitmen tertentu yang disyari’atkan.
Ta’kadang kata akad menurut istilah dipergunakan dalam pengertian umum, yakni

1® Departemen AgamaRI, Al-Qur,an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Diponegoro, 2014),

7 Sohari Ru’fah, Figih Muamalah, (Bogor: PT Raja Grafindo Persada,1979), h.42.
'8 Departemen Agama R, Al-Qur,an dan Terjemahnya, Op.Cit, h.106.

[ wiIsey] JrieAg ueigng o A31sia
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s%.latu yang diikatkan seseorang bagi dirinya sendiri atau bagi orang lain dengan
=

kata harus.™

Daam igtilah figih, secara umum akad berarti suatu yang menjadi tekat

lw ejd

sa?eorang untuk melaksanakan, baik yang muncul dari satu pihak, seperti wakaf,
tagk, dan sumpah, maupun yang muncul dari dua pihak, seperti jual beli, sewa,
méf(alah dan gadai. Secara khusus akad berarti keterkaitan antara ijab (pernyataan
pgmam/pmi ndahan kepemilikan) dan qgabul (pernyataan penerimaan

Py
kepemilikan) dalam lingkup yang disyari’atkan dan berpengaruh dalam sesuatu.?
c

Istilah “perjanjian” dalam hukum indonesia di sebut “akad” dalam hukum
Islam. Kata akad berasal dari kata al-‘aqd, yang berarti mengikat, menyambung atau

menghubungkan (ar-rabt).

Beberapa tafsiran dari kitab suci al-Qur’an menyatakan bahwa kata ‘agad
teru?ebut dalam vers arti kesepakatan ataupun akad; lain-lainnya menyebutkan kata
te!:@but berarti kewajiban-kewajiban dari tuhan terhadap manusia Di dalam
p%ljelasan dalam vers ini, Al- Zajjaj mengatakan: “Allah SWT mengalamatkan

p&hyataan jujur untuk menjaga kewajiban Dia dimana Dia akan memaksa mereka,

9 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta:
| Hag, 2008), him.26.
% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015),

> O
wisey juedAgigreigng yo Ajisraarun

=
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d@ menjaga agad dimana mereka buat di antara mereka sendiri berdasar dengan
-~
pernyataan-pernyataan dari agama.”*

Menurut Prof. Dr. Syamsul Anwar akad adalah “pertemuan ijab dan gabul

lw ejd

sei‘agai pernyataan kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat
h%um pada objeknya.”? Sedangkan menurut Mustafa az-Zarga’, dalam padangan
s%'r;\)ra’ suatu akad merupakan ikatan secara hukum yang dilakukan oleh dua atau
be’lgerapa pihak yang sama-sama berkeinginan untuk mengikatkan diri. Kehendak
atgﬁ keinginan pihak-pihak yang mengikatkan diri itu sifatnya tersembunyi dalam
hati. Karna itu, untuk menyatakan keinginan masing-masing diungkapkan dalam

suatu pernyataan itulah yang disebut ijab dan gabul. Pelaku (pihak) pertama di sebut

mu’jib dan pelaku (pihak) kedua di sebut gaabil .*

2. Akad ljarah
Secara etimologi kata Al-ijarah berasal dari kata al-ajru’ yang berarti al-

‘ifflad yang dalam bahasa indonesia berarti ganti atau upah,” dari sebab itulah ats-
¥

TSwabu dalam konteks pahala dinamai juga al-ajru / upah.”
W

AU dTure|

®  *Veithzal Rivai, Isiamic Transaction Law In Businiess dari Teori ke Praktik, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), h.4.
22 syamsul Anwar, Hukum Perjanjian syari’ah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),

3

=5

Qe nig Jeh

% M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam |slam (Figh Muamalat),Op.Cit, h.102-

2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, Cet. Ke-1 (Bandung: PT. Alma’arif, 1987), h.15.
% Abdul Rahman Ghazaly,Ghufron Ihsan,sapiudin Shidig, Figih Muamalat, Cet IV (Jakarta:
Kéhcana Prenada Media Group,2015), h.277.
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©

g Menurut pengertian lain mengatakan bahwa secara etimologi ijarah adalah
ugqh sewa yang diberikan kepada seseorang yang telah mengerjakan satu pekerjaan
s%agai balasan atas pekerjaannya. Untuk definisi ini digunakan istilah-istilah ajr,
uéah dan ijarah. Kata ajara-hu dan ujara-hu digunakan apabila seseorang
mgnberikan imbalan atas orang lain. Istilah ini hanya digunakan pada hal-hal positif,

=z
bdkan pada hal-hal negatif. Kata al-ajr (pahala) biasanya digunakan untuk balasan di

| o=
alshirat, sedangkan kata ujrah (upah sewa) digunakan untuk balasan di dunia.®
2]

A
Q
c

Adapun secara istilah ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat)
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan adanya pembayaran upah, tanpa
diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Oleh karnanya,
Hanafiah mengatakan bahwa ijarah adadah akad atas manfaat di  sertal
imbalan.?’Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah al ijarah adalah suatu jenis akad atau
transaks terhadap suatu manfaat yang dituju, bebersifat mubah boleh dimanfaatkan ,

depgan caramemberi imbalan tertentu.?®

=
o
E ljarah adalah “pemilikkan jasa dari seorang yang menyewakan (mu’ajjir) oleh
=¥}
o@_ng yang menyewa (musta’jir), serta pemilikan harta dari pihak musta’jir oleh
N
=
£
<
(1]
-t
=
<
o % A, Riawan Amin.Sc., Buku Pintar Transaksi Syari’ah(Menjalankan Kerja Sama Bisnis Dan

Menyel esaikan Sengketa Berdasarkan Panduan 1slam), (Jakarta Selatan; Penerbit Hikmah (PT. Mizan
P@ika), 2010), h.145.
—  “"Wahbah Az-Zuhaili, Figih Isam Wa Adillatuhu, Jilit 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011),

gl

h.
% Abdul Rahman Ghazaly,Ghufron Ihsan,sapiudin Shidig, Figih Muamalat, Op.Cit,h.277.
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©

sebrang mu’ajjir. Dengan demikian, ijarah berarti merupakan transaksi terhadap jasa
2

tertentu, dengan disertai kompensasi tertentu pula.®

Adanya kaidah-kaidah dalam hukum kontrak (kesepakatan) dapat dibagi

|lw eyd

mehjadi dua macam yaitu tertulis dan tidak tertulis. Kaidah hukum kontrak tertulis
(=

aEIah kaidah-kaidah yang terdapat di peraturan perundang-undangan dan

yu(ﬁsprudmsi. Sedangkan kaidah hukum yang tidak tertulis adalah kaidah hukum

w

ya’Eg timbul, tumbuh, dan hidup dalam masyarakat, konsep-konsep hukum ini berasal
Py,

dasi hukum adat.
c

Definis hukum kesepakatan atau kontrak merupakan sumber perikatan dan
persetujuan salah satu syarat sah kesepakatan. Kesepakatan adalah keseluruhan dari
kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan hukum antara dua pihak atau lebih

berdasarkan kata sepakat atau menimbulkan akibat hukum.*

" ljarah dalam konsep awalnya yang sederhana adalah akad sewa sebagaimana
y%g telah terjadi pada umumnya. Hal yang harus diperhatikan dalam akad ijarah ini
aglah bahwa pembayaran oleh penyewa merupakan timbal balik dari manfaat yang
teta'ah ia nikmati. Maka yang menjadi objek dalam akad ijarah adalah manfaat itu
s%diri, bukan bendanya. Benda bukanlah objek akad ini, meskipun akad ijarah

(1]
k@j.ang-kadang menganggap benda sebagai objek dan sumber manfaat. Dalam akad

-

<

=4

¥ P Tagyuddin An-Nabhan, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam,
(Sarebaya; Risalah Gusti, 1996), him. 81.

o ¥sgimH.S., Hukum Kontrak (Teori Dan Teknik Penyusunan Kontrak), (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), h.4.
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©
ij%ah tidak selamanya manfaat di peroleh dari sebuah benda, akan tetapi juga bisa
-~

bevasal dari tenaga manusia. ljarah dalam ha ini bisa disamakan dengan upah
©

mengupah dalam masyarakat.*
3
=

Upah adalah sgumlah uang yang di bayar oleh orang yang memberi pekerjaan

N

k@ada seorang pekerja atas jasanya sesual perjanjian. Dari pengertian tersebut dapat
d%)ahami bahwa upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja atas jasanya
dgam bidang produksi atau faktor produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan
atgéjasanya dengan kata lain upah adalah harga dari tenaga yang dibayarkan atas jasa

dalam produksi.
Ada beberapadefinisi al-ijarah yang dikemukakan oleh Ulamafigih.*

a Menurut Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa: “ljarah yaitu suatu akad
yang dipergunakan untuk pemilik manfaat, yang diketahui dan disengaja
dari suatu barang yang disewakan dengan cara penggantian (bayar)”.
Manfaat kadang berbentuk manfaat barang, seperti rumah untuk
ditempati, atau mobil untuk dikendarai. Bisa juga berbentuk karya,
misalnya insinyur bangunan, tukang tenun, penjahit, dan sebagainya.
Terkadang manfaat itu bisa berbentuk sebagai kerja pribadi pembantu

dan para pekerja (bangunan, pabrik, dan sebagainya).

3 M. Yazid Afandi, Figih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan
i’ah, (Yogyakarta: Logung Pustaka,2009), h.180.
% Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalat),Op. Cit. h.227.

S
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©

g b. Para Ulama Syafi’iyah mendefinisikan bahwa “ ijarah yaitu suatu akad
; atas manfaat yang diketahui dan sengaja, yang di terima sebagai penganti
E dan kelebihan, dengan pengantian yang diketahui dengan (jelas)”.

i C. Sedangkan menurut Ulama-Ulama Hanabilah “ijarah yaitu suatu akad
g atas manfaat yang mubah (boleh) dan dikenal, dengan jalan mengambil
i sesuatu atas sesuatu dengan waktu yang diketahui (jelas), dan dengan
% penggantian yang jelas pula. Definisi ijarah menurut Ulama Malikiyah
§ dan Hanabilah hampir sama dengan pendapat Ulama sebelumnya yang
c

intinya adalah suatu transaksi akad yang dapat memberikan manfaat

dengan waktu yang telah ditentukan dan memberikan imbalan.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat diambil suatu kessmpulan bahwa
ijarah merupakan suatu akad yang digunakan untuk pemilikan manfaat (jasa) dari
seorang mua’jir oleh seorang musta’jir yang jelas dan sengagja dengan cara
rrgmberikan pengantian (kompensasi/upah). Akad al-ijarah tidak boleh dibatasi oleh
s;?érat akad al-ijarah juga tidak berlaku pada pepohonan untuk diambil buahnya,
kgena buah itu sendiri adalah materi, sedangkan akad al-ijarah hanya ditunjukan
p@a manfaat. Demikian juga halnya dengan kambing, tidak boleh dijadikan sebagai
olgek al-ijarah untuk diambil susu atau bulunya, karena susu dan bulu kambing
ta:zmawk materi. Antara sewa dan upah juga terdapat perbedaan makna oprasional,
s%va biasa digunakan untuk benda., seperti seorang mahasiswa menyewa kamar

o
umtlk tempat tinggal selama kuliah”, sedangkan upah digunakan untuk tenaga,

wiIsey JrieAg ue
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©
s%erti, “para karyawan bekerja di pabrik dibayar gajiannya (upahnya) satu kali
-~
dalam seminggu”. Jadi dapat dipahami bahwa al-ijarah adalah menukar sesuatu
©
dEAﬁgan ada imbalannya, dalam bahasa indonesia berarti sewa menyewa dan upah

3
niengupah.®

n A

B—Dasar Hukum Akad ljarah

Al ijarah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk upah

B)YSNS N

mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan dalam Islam. Hukum
aglnya meurut Jumhur Ulama adalah mubah atau boleh dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan oleh syara’ berdasarkan ayat al-qur’an, hadis-hadis
Nabi,dan ketetpan Ijma’ Ulama.** Hampir semua Ulama figih sepakat bahwa ijarah
disyari’atkan dalam Islam. Adapun golongan yang tidak menyepakatinya, seperti Abu
Bakar Al-Asham dan Ibnu Ulayyah. Dalam menjawab pandangan Ulama yang tidak
menyepakati ijarah tersebut. 1bnu Rusyd berpendapat bahwa kemanfaatan walaupun
ti@k berbentuk, dapat dijadikan aat pembayaran menurut kebiasaan (adat). Jumhur
Ugama berpendapat bahwa ijarah disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an, As-sunnah,

fo¥]
d@} ijma, adapun dasar hukum tentang kebolehan al ijarah sebagai berikut :

=

=

2. 1. Al-Qur’an

5

@ a Surat Al-Qashash ayat 26-27 disebutkan:

<

e}

et

w

£ % Hendi Suhendi Figih Muamalah,Op.Cit, h. 115.

o) % Abdul Rahman Ghazaly,Ghufron | hsan,sapiudin Shidig, Figih Muamalat,Cet IV (Jakarta:
Kg‘;cana Prenada Media Group,2015),h.277.

<

o3}

"t

=

A
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o Gl Sl o 8 T ol il G LA
Af // e /}e/c/ //,// . o,é /;}};, /:
C>L> 3 dfu of 61_9 uyu & L;,\}\ J,,g\ oyl 3 Ji

nya : “(26)salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku amblllah ia
sebagal orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang
kuat lagi dapat dipercaya”.(27) berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya
aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua
anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan
jika kamu cukupkan sepuluh tahun (28) Maka itu adalah (suatu kebaikan)
dari kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya
Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik". (Q.S Al-
Qashash 28 : 26-27)*

Nely exsng NIEH!I!LU ejdio yeH @

b. Surat Al-Bagarah ayat 233 disebutkan:

o fo~- s o0 8o _~ o & orr ~ 2 s 0 8. ~o 0r0 ~ 04 o}e// o -

EX{ RUPEN 15) r-<‘” gl Vﬁyjs WJM of (c;)\ &y

;s s R0 o ic/o

o2 Oshens s A & w\j Q »J._a;sj ujjmjb

Artinya : “dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwal ah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat
apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Bagarah 2 : 233)*

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam membayar upah kepada pekerja harus

Twe[s] 3jels

sés&,lai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan sesuai dengan ketentuan yang
=)

teldh disepakati. Jika kalian menghendaki agar bayi-bayi kalian diserahkan kepada
(1]

-t
winita-wanita yang bersedia menyusui, maka hal ini boleh dilakukan. Tetapi kalian

<

e}

et

w

f—'_- % Departemen Agam RI, Al Qur’an dan Tejemahnya ( Bandung: PT. Diponegoro, 2014),

h.888.

S B |pid, h.46.
wn

<
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©
h%us memberikan upah yang sepantasnya kepada merekan, apabila upah diberikan

=
tidek sesuai maka akadnya menjadi tidak sah, pemberi kerja hendaknya tidak curang
©

dabam pembayaran upah harus sesual dan jelas agar tidak ada salah satu pihak yang

=
difugikan dari kedua belah pihak.*
N
c
— ¢ Surat An-Nahl ayat 97 disebutkan:
w
= sJ,/b///&é// [ }/s}//aﬂ LI /}o
wn > . w -
g (y.@_a.g{?ujj Ad.:b ol M}u.l.a JA}A f) LS""‘ j\ ;J \.;-L,a JA-“ U’A
o SRRV N
5 - .
Aﬁinya . “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan”. (Q.S. An-Nahl 16 : 97)®

Ayat tersebut menjelaskan balasan atau imbalan bagi mereka yang beramal
saleh adalah imbalan dunia dan imbalan akhirat. Maka seseorang yang bekerja
disuatu badan usaha (perusahaan dapat dikatagorikan sebagai amal saleh, dengan
s;é?rat perusahannya tidak memproduksi, menjual atau mengusahakan barang-barang
y%g haram. Dengan demikian, maka seorang buruh yang bekerja dengan benar akan

V]
mendapat duaimbalan, yaitu imbalan di dunia dan imbalan di akhirat.®

3" Ahmad Musthofa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Cet | (Semarang: CV Toha Putra, 1984),

% Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan terjemah, Op.Cit, h.278.
¥ M. QuraishShihab, Tafsir Al-Muisbah, Op.Cit, h.342.
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d. Surat At-Thalag ayat 6 disebutkan:

Astinya: “Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada

»40

mereka upahnya

S NINY!IEU e1dio jyeH @

2. As-sunnah

Selain ayat al-Qur’an di atas, ada beberapa hadist yang menegaskan tentang

upah, hadits Rasulullah SAW menegaskan:

nglg BysSn

o//o/}/o// Zok o o~ o o R

O\JJ@F\PY\bﬁ;\vleww\&&é\Jy)debﬁ&dm\Mu&

AAJ,C— ;o.é
(e ol o) )
Artinya : “Dari Abdillah bin Umar ia berkata: Berkata Rasulullah SAW :

Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya

kering.” (H.R. Ibnu Majah, shahih). **

Demikian juga dalam transaksi ijarah, upah sebaiknya disebutkan secara jelas

dat diberitahukan berapa besar atau kecilnya upah pekerja. Hadits riwayat Abu Sa’id

N HYuwre|sy ajeis

el

AEKhudri, Nabi SAW bersabda:

}Inlg Jo A31s19A

“0 Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan terjemah, Op.Cit, h.5509.
L Al-Hafidh Ibnu Hajar Al Asgalani, Terjemah Bulughul Maram, Cet. Ke-1, (Jakarta: Pustaka
ani, 1995), h.361.
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®
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nya. Dari abu sa’id Al khudri ra.BahwasannyaNabi SAW bersabda, “barang siapa

ufge

mempekerjakan pekerja maka tentukanlah upahnya.” (H.R Abdurrazaq).*

S ) //} s 8o o - -

@Lxd\ olg, idmg L~ 05 s ¢ of\ dasre> Lg.,\j\ du\j

dy"

%erﬂ Al

inya : Ibnu Abbas berkata: Rasulullah Shallalaahu ‘alaihi wa Sallam berbekam

I’lelgj B)sn

dan memberikan upah kepada orang yang membekamnya. Seandainya hal

itu haram beliau tidak akan memberinya upah. Riwayat Bukhari.*

Allah memusuhi orang-orang yang melakukan hal-hal yang dilarang oleh

agama, seperti dalam hadits yang diriwayatkan Muslim, sebagai berikut:

o2 %o - //1!/ 2 L o- s - Ro- s sr0- R

Mb‘ G (.J.ﬂjwwswwwyuju Juuw\w)%ﬁd\u}

m/o/czﬁ 2 77 g0 ai}//i/////// //ai}/////, /c/ﬂ}/ s - 0 ro-
- .
® c} o Ro
E
Agtinya: Abu Hurairahra. Berkata, Rasulullah SAW, Bersabda, "tiga golongan yang
c aku musuhi kelak di hari kiamat ialah: seseorang yang memberi perjanjian
= dengan nama-Ku, kemudian ia berkhianat, seseorang yang menjual orang
= merdeka dan menikamati hasilnya, dan seseorang yang mempekerjakan kuli,
-t
E‘f “2 |bnu Hajar Alasgolani, Bulughul Marom Min Adilatil Ahkam , Op.Cit,h.189.
o “Al-Hafidh Ibnu Hgjar Al Asgalani, Op.Cit, h..360.
= *|mam Bukhori, Shahih Al-Bukhori, Jilid 4, (Beirut: Dar Al-KotobAl-lImiyah, 2004), h.407.
g “ Achmad Sunarto dkk, Terjemah Shahih Bukhari, jilid 7, (Semarang: CV.As-syifa, 1993),
h.483.
&  “|mam Abi Al-Husain Muslim Ibn Al-Hajj, Sahih Muslim (Beirut: Dar Al-Kotob Al-
II@yah, 2003), h. 769.
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©

g lalu pekerja itu bekerja dengan baik namun iya tidak memenuhi upahnya.”
o= (H.R. Muslim).

o

- 3. Ladasan Iljma’

o

3

Umat Islam pada masa sahabat telah berijma’ bahwa ijarah dibolehkan sebab
b@*nanfaat bagi manusia. Segala sesuatu yang dapat mendatagkan manfaat, maka
p%erjaan itu menjadi baik dan halal. Para Ulama tak seorangpun yang membantah
k;%epakatan ijma’ ini. Sebagai mana di ungkapkan Sayyid Sabiq: “Dan atas
dim;%/ari’atkannya sewa menyewa umat Islam telah sepakat, dan tidak dianggap
(grius) pendapat orang yang berbeda dengan kesepakatan ijma’ para Ulama ini,
karena Al-ljarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas

barang itu sendiri.*’

Al-ijarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang

e
itg.}sendi ri. %

@

g 4. Dasar Hukum Undang-Undang

=

5 Upah merupakan salah satu hak normatif buruh. Upah yang diterima oleh
E-
blguh merupakan bentuk prestasi dari pengusaha ketika buruh itu sendiri telah
rﬁgmberikan prestas pula kepada pengusaha yakni suatu pekerjaan yang telah
@

f—'_- " Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, Cet. Ke-1,(Bandung: PT. Alma’arif, 1987),h.18.

w “8 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari teori ke praktek, (Jakarta: Gema I nsani
Prass, 2001), h. 117.
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©
difekukan. Bab 1 pasal 1 angka 30 Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 Tentang

=
Ketenagakerjaaan menegaskan:“Upah adalah hak pekerja/buruh yang di terima dan
©

dﬁyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja

3
kepada pekerja/buruh ditetapkan dan di bayar menurut suatu perjanjian kerja,

=
kéSepakatan atau peraturan praturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi

=z
pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/jasa yang telah atau akan

o=
difakukan”. %
Q

Pl
o  Tujuan pemerintah mengatur upah dan pengupahan pekerja/lburuh adalah

c
untuk melindungi pekerja dari kesewenang-wenangan pengusaha dalam pemberian
upah setiap pekerjalburuh berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan pekerja menerima upah dari pemberi kerja
secara adil dan tidak merugikan salah satu pihak dan dilindungi oleh undang-undang.
Peran pemerintah dalam hal ini adalah menetapkan kebijakan pengupahan yang

mglindungi pekerja/buruh agar dapat memenuhi kebutuhan hidup pekerja maupun
Y

kiuarganya_Berdasarkan uralaan tentang dasar hukum atau dalil-dalil syara’ dan juga
d%ar perundang-undangan yang berkenaan dengan masalah pengupahan (al-ijarah)
s@agal mana telah diuraikan di atas, makatidak ada lagi keraguan tentang kebolehan
mgngadakan transaks sewa menyewa atau upah mengupah, dengan kata lain sewa-

-t
mc%nyewa atau upah mengupah dibolehkan dalam hukum Islam maupun perundang-

undangan apabila bernilai secara syar’i dan tidak merugikan pihak pekerja/buruh.

“9 Undang-Undang Republik Indonesia No 13 Tahun 2003 tentang K etenagakerjaan.

wrsey jredAg uejnggo A
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©
Ci- Rukun dan Syarat Akad ljarah
-~

© a RukunAkad ljarah

Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu itu terwujud karena

lw e}d

adanya unsur-unsur tersebut yang membentuknya. Misalnya rumah, terbentuk karena

(=
a@nya unsur-unsur yang membentuknya, yaitu pondasi, tiang, lantai, dinding, atap,

dsmn seterusnya. Dalam konsep Islam unsur-unsur yang membentuk itu disebut
wn

rukun.*
2
g Ahli hukum mazhab Hanafi, menyatakan bahwa rukun akad hanyalah ijab dan

gabul saja mereka mengakui bahwa tidak mungkin ada akad tanpa adanya objek akad.
Mereka mengatakan: ada pun sewa-menyewa adalah ijab dan gabul, sebab seperti apa
yang telah kamu ketahui terdahulu bahwa yang dimaksud dengan rukun adalah apa-
apa yang termasuk dalam hakekat, dan hakekat sewa-menyewa adalah sifat-sifat yang
tentang tergantung kebenarannya (sahnya) sewa menyewa itu tergantung padanya,

s%)erti pelaku akad dan objek akad. Maka ia termasuk syarat untuk terealisasinya

g- 51
hakikat sewa menyewa.
]
~ Jadi menurut hanafiyah rukun sewa-menyewa ada dua yaitu ijab dan gabul.
=
HEL ini disebabkan para Ulama Hanafiyah mempunyai pendapat tersendiri tentang
(1]
ru:f(.un. Mereka beranggapan yang dimaksud dengan rukun adalah sesuatu yang
<
=)
=
g’ % Muhammad Al Bani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h.303,
= ' Chairuman Pasaribu Surwadi, Hukum Perjanjian Dalam Islam, ( Jakarta: Sinar Grafika,
2094), h.53.
9}
<
o3}
"t
o
~
=¥]
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b%'_kaitan dengan sahnya suatu transaksi, yang dalam hal ini adalah akad sewa

menyewa itu sendiri.
Adapun menurut jumhur Ulama, rukun ijarah ada (4) empat, yaitu :

a. Aqid (orang yang berakad)

Y aitu orang yang melakukan akad sewa menyewa atau upah mengupah.
Orang yang memberikan upah dan menyewakan disebut mu’ajjir dan
orang yang menerima upah untuk melakukan sesuatu dan menyewa
sesuatu disebut musta’jir.>

Sghat : Pernyataan kehendak yang lazimnya disebut sighat akad
(sighatul-‘agad), terdiri atas ijab dan gabul dapat melalui: 1) ucapan, 2)
utusan dan tulisan, 3) isyarat, 4) secara diam-diam, 5) dengan diam-diam
semata. Syarat-syaratnya sama dengan ijab dan qabul pada jua beli
hanya sgja dalam ijarah harus menyebutkan masa atau waktu yang
ditentukan.>

Upah : Yaitu sesuatu yang diberikan musta’jir atas jasa yang telah
diberikan atau diambil manfaatnya oleh mu’ajjir.

Manfaat : Untuk mengontrak seseorang musta’jir harus diketahui bentuk

kerjanya, waktu, upah, serta tenaganya. Oleh karna itu jenis pekerjaanya

WIISeY JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)S

*2 Hendi Suhendi, Figih Muamalah,Op.Cit, h.117.
% Moh. Saefulloh, Fikih Islam Lengkap, (Surabaya, Terhit Terang, 2005), h.178.
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harus dijelaskan, sehinggatidak kabur. Karenatransaksi upah yang masih
kabur hukumnya adal ah fasid.>*

b. Syarat Upah (ljarah)

Terlebih dahulu akan dijelaskan perbedaan antara rukun dan syarat sewa

Nliw eydio yeq @

mMgnyewa menurut hukum Islam. Yang dimaksud dengan rukun sewa menyewa

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

acﬁglah sesuatu yang merupakan bagian dari hakekat sewa-menyewa dan tidak akan

w

tas?i_ adi sewa menyewa tanpa terpenuhinya rukun tersebut. Sedangkan yang dimaksud
d%gan Syarat sewa-menyewa ialah sesuatu yang mesti ada dalam sewa-menyewa,
tetapi tidak termasuk salah satu bagian dari hakekat sewa-menyewa itu sendiri.
Sebagai sebuah transaksi umum, al-ijarah baru diangap sah apabila telah memenuhi

rukun dan syaratnya sebagai mana yang berlaku secara umum dalam transaksi lainnya.

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g
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Adapun syarat-syarat akad ijarah adalah sebagai berikut:>
1) Pelaku ijarah haruslah balig dan berakal

Kedua belah pihak yang berakad, menurut Ulama Syafi’iyah dan
Hanabilah, disyaratkan telah baligh dan berakal. Oleh sebab itu, apabila

orang yang belum atau tidak berakal, seperti anak kecil dan orang gila,

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Buelenq ‘|

menyewakan harta mereka atau diri mereka (sebagai buruh), menurut
mereka, al-ijarah tidak sah. Secara umum dapat dikatakan bahwa para

pihak yang melakukan ijarah mestilah orang-orang yang sudah memiliki

> M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figih muamalat), Op.Cit, h.231.
*® Ghufran A.mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2), h.186.
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kecakapan bertindak yang sempurna, sehingga segala perbuatan yang
dilakukannya dapat dipertangungjawabkan secara hukum. Para Ulama
dalam hal ini berpendapat bahwa kecakapan bertindak dalam lapangan
muamalah ini ditentukan oleh hal-hal yang bersifat fisk dan kewajiban,
segala segala tindakan yang dilakukannya dapat dipandang sebagai

sesuatu perbuatan yang sah.

Keridhaan pihak yang berakad

Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya untuk
melakukan akad a-ijarah. Apabila salah seorang diantaranya terpaksa
mel akukan akad itu, maka akadnya tidak sah. Hal ini berdasarkan kepada

firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 29, yang berbunyi:

s 0 - Zo oo 2 ) o & 0 0 & o0, }ﬂi/ -

rgdupﬁu;@@u;&'? iyuu@vﬁbﬁswuywxdﬁ\ﬁﬁ

inya :

P
- }c/ 280 -

L«@viiu\fdj\ 3; rimu NEE RN

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. (Q.S. An-Nisa: 29)>°

Ayat di atas menjelaskan bahwa diperintahkan kepada umat Islam untuk
mencari rejeki yang didapat dengan jalan yang halal bukan dengan jalan

yang batil, dan juga tidak dengan unsur yang merugikan antara kedua

WIISeY JIIRAG UPI[NG JO AJISIATU() dDIWIR]S]

% Departemen Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemah, Op. Cit, h.83.
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belah pihak.Akad sewa-menyewa tidak boleh dilakukan salah satu pihak
atau kedua-duanya atas dasar keterpaksaan, baik dari pihak yang berakad

atau pihak lain.”’
3) Objek al-ijarah diserahkan secaralangsung dan tidak cacat.

Objek al-ijarah itu boleh diserahkan dan dipergunakan secara langsung
dan tidak cacat. Oleh sebab itu, para Ulama figh sepakat menyatakan
bahwa tidak boleh menyewakan sesuatu yang tidak boleh diserahkan dan

dimanfaatkan langsung oleh penyewa.

4) Objek al-ijarah sesuatu yang dihalalkan oleh syara’
Isam tidak membenarkan terjadi sewa menyewa atau perburuhan
terhadap sesuatu perbuatan yang dilarang agama, misalnya sewa rumah
untuk maksiat, menyewa orang untuk membunuh orang (pembunuh
bayaran) dan orang Islam tidak boleh menyewakan rumah kepada orang
non muslim untuk dijadikan tempat ibadah mereka, menurut mereka
objek sewa menyewa dalam contoh di atas termaksud maksiat.
Sedangkan kaidah figh menyatakan bahwa “sewa menyewa dalam
masalah maksiat tidak boleh”.

5) Objek a-ijarah berupa hartatetap yang dapat diketahui
Jikamanfaat itu tidak jelas dan menyebabkan perselisihan, maka akadnya

tidak sah karena ketidakjelasannya menghalangi penyerahan dan

WIISeY JIIRAG UPI[NG Jo AJISIdATU() dDIWIR]S] 3}e)S

* Nasrun Haroen, Figih Muamalah,(Jakarta: Gaya Mega Pratama, 2007), h.232-233.
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penerimaan sehingga tidak tercapai maksud akad tersebut. Kejelasan

objek akad (manfaat) terwujud dengan penjelasan, tempat manfaat, masa

waktu dan penjelasan, objek kerja dalam penyewaan para pekerja.

a) Penjelas tempat manfaat Disyaratkan bahwa manfaat itu dapat
dirasakan, ada harganya, dan dapat diketahui.

b) Penjelasan waktu
Ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan untuk menetapkan awal waktu
akad, sedangkan Ulama Syafi’iyah mensyaratkannya, sebab bila tidak
dibatas hal itu dapat menyebabkan ketidaktahuan waktu yang wajib
dipenuhi.

c) Penjelasan jenis pekerjaan sangat penting dan diperlukan ketika
menyewa orang untuk bekerja sehingga tidak terjadi kesalahan atau
pertentangan.

d) Penjelasan waktu kerja Tentang batas waktu kerja sangat bergantung
pada pekerjaan dan kesepakatan dalam akad.*®

€) Pembayaran (uang) sewa seharusnya bernilai dan jelas jumlah
pembayaran uang sewa hendaklah dirundingkan terlebih dahulu
antara kedua belah pihak atau dengan cara mengembalikan adat
kebiasaan yang sudah berlaku agar tidak menimbulkan keraguan
antara kedua bel ah pihak.

6) Objek ijarah itu bukan suatu kewajiban bagi penyewa.
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% Helmi Karim, Figih Mu’amalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h.36-37
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©
g Misalnya menyewa orang untuk melakukan shalat untuk diri penyewa
=
o atau menyewa orang yang belum haji untuk menggantikan haji penyewa.
©
o Para ulam figih sepakat mengatakan bahwa akad sewa menyewa seperti
3
= ini tidak sah, karena shalat haji merupakan kewagjiban penyewa itu
=
= sendiri. *°
=z
o  Sementaraitu Sayyid Sabiq berpendapat bahwa syarat-syarat ijarah ada lima
| o=
yaitu :
2]
X 1) Kerelaan kedua belah pihak yang mengadakan transaksi.
Q
c

2) Objek yang disewakan diketahui manfaatnya.

3) Objek yang disewakan dapat diketahui kadar pemenuhannya.

4) Bendayang disewakan dapat diserahkan.

5) Kemanfaatannya mubah bukan yang diharamkan

Apabila syarat ijarah di atas telah terpenuhi, maka akad ijarah telah dianggap

sah menurut syara’. Sebaliknya jika syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka
dignggap batal. Syarat-syarat pokok dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah mengenai
hg. pengupahan adalah para mu’ajir harus memberi upah kepada musta’jir
se;gs)enuhnya atas jasa yang diberikan, sedangkan musta’jir harus melakukan pekerjaan
d%gan sebaik-baiknya, kegagalan dalam memenuhi syarat-syarat ini dianggap
s%agai kegagalan moral baik dari pihak musta’jir maupun mu’ajir dan ini harus

d}gertangungj awabkan kepada Allah.

W

[

& % Abdul Rahman Ghazaly,Ghufron |hsan,sapiudin Shidiq, Figih Muamalat, Cet IV (Jakarta:

Kg‘;cana Prenada Media Group,2015), h.280.
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Macam-M acam Upah (Ijarah)

Di dalam figih mu’amalah upah dapat di klasifikasikan menjadi dua:

a. Upah yang telah disebutkan (ajrun musammah) adalah upah yang sudah

disebutkan itu syaratnya ketika disebutkan harus disertai kerelaan belah
pihak yang berakad.

Upah yang sepadan (ajrun mitsli) adalah upah yang sepadan dengan kerjanya
serta sepadan dengan kondisi pekerjaan (profes kerja) jika akad ijarahnya

telah menyebutkajasa (manfaat) kerjanya.®
Dilihat dari segi objeknya, akad ijarah di bagi menjadi dua:

ljarah manfaat (al-ijarah ala al-manfa’ah), misalnya sewa menyewa rumah,
kendaraan, pakaian, dan perhiasan. Dalam hal ini mu’ajjir mempunyai benda-
benda tertentu dan musta’jjir butuh benda tersebut dan terjadi kesepakatan
antara keduanya, dimana mu’ajir mendapat imabalan tertentu dari musta’jjir,
dan musta’jjir mendapat manfaat dari benda tersebut. Apabila manfaat itu
yang bolehkan syara’ untuk dipergunakan, maka para Ulama figih sepakat
menyatakan boleh dijadikan akad sewa-menyewa.

ljarah yang bersifat pekerjaan (ijarah ala al-a’mal) ialah dengan cara
mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatau pekerjaan. ljarah seperti

ini menurut Ulama figih, hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelas,
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% M.I Yusato dan MK Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islam, (Jakarta: Gema | nsani

,2002), h.67
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seperti buruh bangunan, tukang jahit, buruh pabrik, dan buruh tani. Mu’ajjir
adalah orang yang mempunyai keahlian, tenaga, jasa, dan lain-lain, kemudian
musta’jjir adalah pihak yang membutuhkan keahlian, tenaga atau jasa tersebut
dengan imbalan tertentu. Mu’ajjir mendapat upah atas tenaga yang ia
keluarkan untuk musta’jjir mendapatkan tenaga atau jasa dari
mu’ajjir.*jaarah ‘ala al-a’mal terbagi dua yaitu:®

a. ljarah khusus, yaitu ijarah yang dilakukan seorang pekerja. Hukum orang

yang bekerja itu tidak boleh bekerja selain dengan orang yang telah

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

memberinya upah.
b. ljarah musytarik, yaitu ijarah yang dilakukan secara bersama-sama, atau
melalui kerjasama. Hukumnya dibolehkan kerjasama dengan orang lain.
E. Sistem Pembayaran/Pengupahan Dan Batalnya Upah (ljarah)

a. Sistem Pembayaran/Pengupahan

Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran upahnya pada
tu berakhir pekerjaan. Bila tidak ada pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung

tidak disyaratkan mengena pembayaran dan tidak ada ketentuan penanguhannya,

o
sy §re1s

n@urut abu Hanifah wajib diserahkan upahnya secara berangsur sesuai dengan

u

méhfaat yang diterimanya.

®. M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figih muamalat),Op.Cit, h.236 .
82 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islamijilid 2, (Jakarta: Dana Bakti Wakaf,1995), h.361.
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©
g Menurut Imam Syafi’iyah dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengan akad
=
iursendiri. Jika mu’ajir menyerahkan zat benda yang di sewa kepada musta’jir, ia
©
beshak menerima bayarannya karena penyewa (musta’jir) sudah menerima
3
kégunaannya.®®
-~
=
= Upah berhak diterima dengan syarat-syarat:>*
w
@ a Pekerja telah selesai. Jika akadnya atas jasa, maka wajib membayar
i
2]
- upahnya pada saat jasatelah selesal dilakukan.
g b. Mendapat manfaat, jika ijarah dalam bentuk barang. Apabila ada

kerusakan pada barang sebelum dimanfaatkan dan masih belum ada selang
waktu, akad tersebut menjadi batal.

c. Kemungkinan untuk mendapat manfaat pada masa itu sekalipun tidak
terpenuhi secara keseluruhan.

d. Mempercepat pembayaran ijarah sesuai kesepakatan kedua belah pihak
sesuai dengan hal penangguhan pembayaran.

Hak menerima upah bagi musta’jir adalah sebagal berikut:

1) Ketikapekerjaan selesai dikerjakan.

2) Jika penyewa barang, uang sewaan dibayar ketika akad sewa, kecuai bila
dalam akad ditentukan lain, manfaat barang yang di ijarahkan mengalir

selama penyewaan berlangsung.

WIISeY JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)S

% Hendi Suhendi, Figih Muamalah, Op. Cit, h.121 .
% Sayyid sabiq, Op. Cit., h.5.
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Menurut Mazhab Hanafi mensyaratkan mempercepat upah dan

1BH @

menangguhkanya sah seperti juga halnya mempercepat yang sebagian dan

n%nangguhkan yang sebagian lagi, sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak.

Jiga dalam akad tidak ada kesepakatan mempercepat atau menangguhkan, sekiranya

diq?Ziaitkan dengan waktu tertentu, maka wajib dipenuhi sesudah berakhirnya akad

tenzsebut. Misalnya orang yang menyewa rumah untuk selama satu bulan, kemudian
c

misa satu bulan berlalu, makaiawajib membayar sewaan.®
o

Pl
o b. Batalnya Upah
c

Para Ulama berbeda pendapat dalam menentukan upah bagi ajir, apabila
barang yang ditangannya rusak. Menurut Ulama Syafi’iyah, jika ajir bekerja di
tempat yang dimiliki oleh penyewa, ia tetap memperoleh upah. Sebaliknya apabila
barang berada ditangannya, ia tidak mendapat upah.Ulama hanafiah juga hampir

senada dengan pendapat di atas hanya saja diuraikan lagi sebagai berikut:®

a. Jikabendaadaditangan ajir
1) Jika ada bekas pekerjaan, ajir berhak mendapatkan upah sesuai bekas
pekerjaan tersebut.
2) Jika tidak ada bekas pekerjaannya, ajir berhak mendapat upah atas

pekerjaannya sampai akhir.

® Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, Cet. Ke-1, Op. Cit., h.26.
% Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, Op. Cit., h.133-134.
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b. Jika benda berada di tangan penyewa, berhak mendapat upah setelah

selesai bekerja

Berakhirnya Akad Upah (Ijarah)

Para Ulama Figih menyatakan bahwa akad al-ijarah akan berakhir apabila:®’

a. Objek hilang atau musnah, seperti rumah terbakar atau baju yang dijahit

hilang.

. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad al-ijarah telah berakhir.

Apabila yang disewakan itu rumah, maka rumah itu dikembalikan pada
pemiliknya, dan apabila yang disewakan itu adalah jasa seseorang, maka ia
berhak menerima upahnya.

Menurut Mazhab Hanafiah, wafatnya salah seorang yang berakad, karena
akad al-ijarah, menurut mereka, tidak boleh diwariskan. Sedangkan menurut
jumhur Ulama, akad al-ijarah tidak batal dengan wafatnya salah seorang
yang berakad, karena manfaat, menurut mereka, boleh diwariskan dan al-
ijarah sama dengan jual beli, yaitu mengikat kedua belah pihak yang
berakad.

Menurut Sayid Sabiq®®, berakhirnya sewa menyewa dengan sebab-sebab

sebagai berikut:

WIISeY JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)S

% Nasrun Haroen, Figih Muamalah, Op.Cit, h.237.
% Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, Cet. Ke-1,0p.Cit, h. 34.
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Terjadinya aib pada barang sewaan yang kejadiannya ditangan penyewa
atau terlihat aib lama padanya.

Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah dan binatang yang
menjadi menjadi ‘ain.

Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur ‘alaih), seperti baju yang
diupahkan untuk dijahit, karena akad tidak mungkin terpenuhi sesudah
rusaknya (barang).

Telah terpenuhinya manfaat yang diakadkan, atau selesainya pekerjaan
atau berakhirnya masa, kecuali jika terdapat uzur yang mencegah fasakh.
Seperti jika masa ijarah tanah pertanian telah berakhir sebelum tanaman
di panen, maka ia tetap berada di tangan penyewa sampa masa selesal
diketam, sekalipun terjadi pemaksaan, hal ini dimaksud untuk mencegah
terjadinya bahaya (kerugian) pada pihak penyewa yaitu dengan mencabut

tanaman sebelum waktunya.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu dapat

mpulkan bahwa pelaksanaan akad ljarah (Upah) Pembuatan Rumah Pribadi Pada

D&sa Talang Danto Kecamatan Tapung Hulu adalah sebagai berikut :
| o=

%l. Pelaksanaan akad ljarah (Upah) Pembuatan Rumah Pribadi Pada Desa

nery

WIISeY JIIRAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)S

Talang Danto adalah dengan cara pembayaran upahnya diberikan di awal
akad, hal ini didasarkan kepada adat kebiasaan yang dilakukan masyarakat
dan sudah diakui, adanya kesepakatan dan kerelaan kedua belah pihak dan
mereka juga bertanggung jawab atas akad yang telah di sepakati bersama.
Pembayaran upahnya sudah sepadan dengan profesi kerja dan dari pihak
musta’jir telah mempertanggungjawabkan hasilnya, dan antara kedua belah
pihak tidak ada yang merasa dirugikan. Hanya sgja dalam pembuatan akad

tidak di perjelas hak dan kewajiban pekerja (musta’jir).

. Tinjauan Figih Muamalah terhadap pengupahan ini adalah dibenarkan dalam

Islam, kegitan mu’amalahnya tidak bertentangan dengan syara’. antara
mu’ajir dan musta’jir telah saling ikhlas dan ridho dalam memberikan dan
menerima upah dan tidak ada paksaan di antara keduanya dan juga menjadi
pertimbangan dalam berlakunya sistem pengupahan ini adalah adanya nilai-

nilai sosial yang tinggi seperti tolong-menolong dan yang sangat di anjurkan

58
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©
g dalam agama Islam. Pembayaran upah di desa Talang Danto merupakan upah
; yang sepadan (ajrun midli), yaitu upah yang sepadan dengan pekerjaannya
E (profesi kerja). Selain itu sistem pengupahan ini juga sudah menjadi kebiasaan
i yang terjadi di masyarakat dan kebiasaan itu bisa menjadi hukum.
BgSar an
zZ
w1l Agar lebih memahami dan mengerti terhadap segala sesuatu yang berkaitan
% langsung dalam setiap perjanjian kerja, terutama dalam kesepakatan akadnya
§ harus lebih jelas. Dalam pengupahan tersebut harus sesual dengan prinsip-
- prinsip keadilan agar tidak merugikan salah satu pihak.
2. Agar para buruh dalam menjalankan pekerjaan harus bertanggung jawab dan

WIISeY JIIRAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)S

lebih memperhatikan kewajibannya dalam menyelsaikan pekerjaannya hingga

tuntas, sehingga akad yang dilakukan tidak merugikan.
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9. Bagaimana pendapat tokoh masyarakat terhadap akad pengupahan ini?

Pihak buruh (musta jir)

1. P%engapa saudara memilih pekerjaan sebagai buruh?

2, %‘gaimana sistem upah yang sudah berjalan selama ini di desa Talang Danto?
3. ]%pan pembayaran upah dilakukan?
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c ¢ 9ApPemilik Rumah (Mu ajir)
§82z ©
= S 2 A 5
- a é 1. Bagaimana pelaksanaan kerja antara pemilik usaha dan buruh?
22°c 3 -
3 % §2. ?rpa yang menjadi faktor masyarakat melakukan pembayaran upah di awal
S Za
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S) g. a =
g (:nal Bgeaimana praktek pengupahan yang dilakukan oleh masyarakat di desa
= 2 =
= E Falang Danto?
[} g 2}
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E % 4. BRrapa jumlah upah yang diberikan?
@ F = o
5 5 5. $fapavang menetapkan upah?
2R 3
% g 6. Apa yang menjadi landasan pembayaran upah?
w Q
@ 5 3 7 Kapan pembayaran upah dilaksanakan?
[o) =
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gj?‘ § 8. Apakah pembayaran upah di awal akad tidak merugikan ?
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4. Smpa yang menetapkan upah?
L
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5. Upah jenis apa yang sudah diterima?
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6. B@ngﬂpa anda memilih sistem pembayaran upah di awal?
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222 % g = DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
Y (= =
; 3 § %@ala ¥antor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Surat Kepala
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